
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Dalam  penelitian  ini  digunakan  metodologi  penelitian  dengan  menggunakan
pendekatan  kualitatif,[1]  dengan  karakteristik-karakteristik  (a)  berpijak  pada  konsep
naturalistik,  (b)  kenyataan  berdimensi  jamak,  kesatuan  utuh,  terbuka,   berubah,   (c)
hubungan peneliti dengan obyek berinteraksi,  penelitian  dari  luar  dan  dalam,  peneliti
sebagai instrumen, bersifat subyektif, judgment,  (d)  Seting  penelitian  alamiah,  terkait
tempat dan waktu, (e) Analisis subyektif,  intuitif,  rasional,  (f)  hasil  penelitian  berupa
deskripsi, interpretasi, tentatif, situasional.

Secara  garis  besar,  metode  penelitian  dengan  pendekatan  kualitatif   dibedakan
dalam dua macam,  kualitatif  interaktif  dan  non  interaktif.  Ada  lima  macam  metode
kualitatif interaktif, yaitu metode etnegrafik, metode  fenomenologis,  studi  kasus,  teori
dasar (grounded theory), dan studi kritikal.[2] Dan dalam hal  ini,  jenis  penelitian  yang
digunakan peneliti dalam penelitian kualitatif ini adalah studi kasus, yaitu  suatu  bentuk
pendekatan yang memusatkan  kajiannya  pada  perubahan  yang  terjadi  dari  waktu  ke
waktu; peneliti seolah-olah bertindak  selaku  saksi  hidup  dari  perubahan  itu.[3]  Studi
kasus dapat digunakan secara tepat dalam banyak bidang.

B. Lokasi Penelitian

Metode  ini  sering   disebut   dengan   metode   menentukan   sumber   data,   yaitu
penentuan  populasi  sebagai  tempat  perolehannya.  Sedang  yang   dimaksud   populasi
adalah semua individu untuk siapa kenyataan –  kenyataan  yang  diperoleh  dari  sampel
hendak digenerelisasikan.[4]

Adapun lokasi  penelitian  bertempat  di  MTs  GUPPI   Bendungan  –  Trenggalek,
Jalan Raya Sumurup – Bendungan No. 03. Penulis memilih MTs GUPPI   Bendungan  –
Trenggalek  sebagai  tempat  penelitian  bukan  hanya  dikarenakan   penulis   bertempat
tinggal di kabupaten trenggalek akan tetapi di  MTs  GUPPI   Bendungan  –  Trenggalek
belum pernah ada penelitian tentang shalat dhuha.

C. Kehadiran Peneliti / Instrumen Penelitian



Ciri khas penelitian  kualitatif  tidak  dapat  dipisahkan  dari  pengamatan  berperan
serta, sebab peranan penelitilah yang menentukan keseluruhan  skenarionya.  Untuk  itu,
dalam penelitian ini,  peneliti  bertindak  sebagai  instrumen  kunci,[5]  partisipan  penuh
sekaligus pengumpul data, sedangkan instrumen yang lain sebagai penunjang.

D. Sumber Data

         Sumber data  utama  dalam   penelitian  kualitatif  adalah  kata-kata  dan  tindakan,
selebihnya adalah tambahan seperti dokumen dan lainnya.

1. Data

Data adalah  hasil  pencatatan  peneliti  baik  berupa  angka  maupun  fakta.[6]

Adapun data yang diperlukan peneliti dalam penelitian ini adalah :

a) Gambaran  umum  tentang  lokasi  penelitian  yang  meliputi,  sejarah  berdirinya
Madrasah, letak geografis, keadaan bangunan fisik, pendidik dan anak didik, Visi
Misi, struktur organisasi, sarana dan prasarana dan lain-lain.

b) Deskripsi data yang meliputi :

1)  Pelaksanaan  Shalat  dhuha  dalam  rangka  pembinaan  akhlak   siswa   MTs
GUPPI  Bendungan, Trenggalek

2) Faktor pendukung dan penghambat Pelaksanaan Shalat  dhuha  dalam  rangka
pembinaan akhlak  siswa MTs GUPPI  Bendungan, Trenggalek

3)  Dapak   Shalat   dhuha   terhadap   pembinaan   akhlak   siswa   Mts   GUPPI
Bendungan – Trenggalek

2. Sumber Data

Sumber data adalah  subyek  dari  mana  data  diperoleh.[7]   Sumber  data  dari
penelitian ini adalah :

a. Sumber data manusia meliputi : kepala sekolah, guru, Murid dan Wali  murid.

b. Sumber data non manusia yang tediri dari  dokumen  yang  ada  kaitannya  dengan



penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan  data  yang   digunakan   adalah   interview   (wawancara),
observasi,  dan  dokumentasi.[8]  Teknik   tersebut   digunakan   peneliti,   karena   suatu
fenomena  itu  akan  dimengerti  maknanya  secara  baik,   apabila   peneliti   melakukan
interaksi dengan subyek penelitian dimana fenomena tersebut berlangsung.

1.      Teknik Wawancara

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar irformasi
dan ide melalui Tanya jawab, sehingga  dapat  dikonstruksikan  makna  dalam  suatu
topic tertentu.[9]

Teknik wawancara yang digunakan dalam  penelitian  ini  adalah  wawancara
mendalam (in-depth interviewing), artinya peneliti mengajukan beberapa pertanyaan
secara mendalam yang berhubungan dengan fokus  permasalahan,  sehingga  dengan
wawancara mendalam ini data-data dapat dikumpulkan semaksimal mungkin.

Orang-orang yang dijadikan informan dalam penelitian ini adalah :

a. Kepala Madrasah MTs GUPPI  Bendungan, Trenggalek

b. Guru – guru  MTs GUPPI  Bendungan, Trenggalek

c. Peserta didik MTs GUPPI  Bendungan, Trenggalek  dan

d. Wali murid MTs GUPPI  Bendungan, Trenggalek



2.      Teknik Observasi

Observasi  merupakan  suatu  proses  yang   kompleks,   suatu   proses   yang
tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis . dua diantara  yang  terpenting
adalah  proses  –  proses  pengamatan   dan   ingatan[10].   Dalam   buku   yang   lain
dijelaskan Observasi adalaha teknik pengumpulan data melalui pengamatan terhadap
objek pengamatan dengan langsung hidup bersama , merasakan, serta  berada  dalam
aktifitas kehidupan objek pengamatan.[11]

Ada beberapa alasan mengapa teknik observasi atau  pengamatan  digunakan
dalam  penelitian  ini.  Pertama,  pengamatan  didasarkan  atas   pengalaman   secara
langsung. Kedua, pengamatan memungkinkan peneliti untuk melihat dan mengamati
sendiri, kemudian mencatat perilaku  dan  kejadian  sebagaimana  yang  terjadi  pada
keadaan sebenarnya.

Dengan teknik ini, peneliti  mengamati  aktivitas-aktivitas  sehari-hari  obyek
penelitian, karakteristik fisik situasi sosial dan perasaan pada waktu  menjadi  bagian
dari situasi tersebut.  Selama  peneliti  di  lapangan,  jenis  observasinya  tidak  tetap.
Dalam  hal  ini  peneliti  mulai  dari  observasi  deskriptif  (descriptive   observation)
secara luas, yaitu berusaha  melukiskan  secara  umum  situasi  social  dan  apa  yang
terjadi di sana. Kemudian,  setelah  perekaman  dan  analisis  data  pertama,  peneliti
dapat  menyempitkan  datanya  dan  mulai  melakukan  observasi  terfokus.   Peneliti
dapat  menyempitkan   lagi   penelitiannya   dengan   melakukan   observasi   selektif
(selective  observation).   Sekalipun   demikian,   peneliti   masih   terus   melakukan
observasi deskriptif sampai akhir pengumpulan data.

Hasil   observasi   dalam   penelitian   ini   dicatat   dalam   catatan   lapangan
merupakan alat  yang  sangat  pening  dalam  penelitian  kualitatif.  dalam  penelitian
kualitatif, peneliti mengandalkan pengamatan dan  wawancara  dalam  pengumpulan
data   di   lapangan.   Format   rekaman   hasil   observasi   catatan   lapangan   dalam
penelitianini menggunakan format rekaman hasil observasi.

3.      Teknik Dokumentasi

Dalam penelitian kualitatif, teknik ini merupakan alat pengumpul  data  yang
utama karena pembuktian hipotesisnya yang diajukan secara logis  dan  rasional.[12]
Teknik  dokumentasi  sengaja  digunakan  dalam  penelitian  ini,  sebab   :   pertama,
sumber  ini  selalu   tersedia   dan   murah   terutama   ditinjau   dari   waktu;   kedua,
merupakan sumber informasi yang stabil, baik  keakuratannya  dalam  merefleksikan
situasi yang terjadi di  masa  lampau,  maupun  dapat  dan  dianalisis  kembali  tanpa
mengalami perubahan; ketiga, rekaman dan dokumen merupakan  sumber  informasi
yang kaya, secara kontekstual relevan  dan  mendasar  dalam  konteksnya;  keempat,



sumber ini sering merupakan pernyataan legal yang  dapat  memenuhi  akuntabilitas.
Hasil  pengumpulan  data  melalui  cara   dokumentasi   ini,   dicatat   dalam   format
rekaman dokumentasi.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara  sistematis  data  yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga  dapat
mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.  Analisis  data
dilakukan   dengan   mengorganisasikan   data,   menjabarkannya   ke   dalam   unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke  dalam  pola,  memilih  mana  yang  penting  dan  yang
akan dipelajari dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Teknik analisis data yang digunakan penelitian  ini  menggunakan  konsep  yang
diberikan Miles dan Huberman  yang  mengemukakan  bahwa  motivasi  dalam  analisis
data kualitatif  dilakukan  secara  interaktif[13]  dan  berlangsung  secara  terus-menerus
pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas dan datanya sampai jenuh.

Aktifitas dalam analisis data, meliputi data reduction,[14] data  display[15]  dan
conclusion.[16] Langkah-langkah analisis ditunjukkan pada gambar berikut :

BAGAN 3.1

LANGKAH-LANGKAH ANALISIS DATA



Selanjutnya  menurut  Spradley  teknik  analisis  data  disesuaikan  dengan  tahapan
dalam penelitian. Pada tahap penjelajahan dengan teknik pengumpulan data  grand  tour
question, analisis data dilakukan dengan analisis domain. Pada tahap menentukan  fokus
analisis data dilakukan dengan analisis  taksonomi.  Pada  tahap  selection,  analisis  data
dilakukan dengan analisis komponensial. Selanjutnya untuk sampai menghasilkan  judul
dilakukan dengan analisis tema.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Uji  kredibilitas  data  atau  kepercayaan  terhadap  data  hasil  penelitian   kualitatif
dilakukan  dengan  perpanjangan   keikutsertaan,   ketekunan   pengamatan,   triangulasi,
pengecekan  sejawat,  kecukupan  referensial,  kajian   kasus   negatif   dan   pengecekan
anggota.[17] Dalam penelitian ini, uji kredibilitas data  atau  kepercayaan  terhadap  data
hasil penelitian kualitatif dilakukan dengan :

1.       Perpanjangan Keikutsertaan

Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrumen itu  sendiri.  Keikutsertaan
peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data.  Dalam  hal  ini  keikutsertaan
tersebut   tidak   hanya   dilakukan   dalam    waktu    singkat,    tetapi    memerlukan
perpanjangan  keikutsertaan  peneliti  pada   latar   penelitian.   Maka   perpanjangan
keikutsertaan peneliti dalam penelitian ini akan memungkinkan peningkatan  derajat
kepercayaan   data   yang   dikumpulkan.   Maksud    dan    tujuan    memperpanjang
keikutsertaan dalam penelitian ini adalah : dapat menguji  ketidakbenaran  informasi
yang diperkenalkan oleh distorsi, baik yang berasal  dari  diri  sendiri,  maupun  dari
responden dan selain itu dapat membangun kepercayaan  subyek;  dengan  terjun  ke
lokasi   dalam   waktu   yang   cukup   panjang,   peneliti    dapat    mendeteksi    dan
memperhitungkan distorsi yang mungkin  mengotori  data,  pertama-tama  dan  yang
terpenting adalah distorsi pribadi.

2.      Pengamatan yang Tekun

Ketekunan   pengamatan   yang    dimaksud    dalam    penelitian    ini    adalah
menemukan  ciri-ciri  dan  unsur-unsur  dalam  situasi  yang  sangat  relevan  dengan
persoalan  atau  isu  yang  sedang  dicari.  Jadi,   kalau   perpanjangan   keikutsertaan
menyediakan lingkup, maka ketekunan pengamatan menyediakan kedalaman.

3.      Triangulasi

Teknik   triangulasi   adalah    teknik    pemeriksaan    keabsahan    data    yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data  itu  untuk  keperluan  pengecekan  atau
sebagai pembanding terhadap data itu. Ada empat macam triangulasi sebagai  teknik



pemeriksaan  yang  memanfaatkan  penggunaan:   sumber,   metode,   penyidik   dan
teori.[18]

Dalam  penelitian  ini,  dalam  hal  ini  digunakan   teknik   triangulasi   dengan
memanfaatkan  sumber  dan  penyidik.  Teknik  triangulasi  yang  diperoleh  melalui
waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal itu  dapat  dicapai  peneliti
dengan  jalan  :  (a)  membanding-kan  data  hasil  pengamatan   dengan   data   hasil
wawancara, (b) membandingkan apa yang dikatakan orang di  depan  umum  dengan
apa yang dikatakan secara pribadi, (c) membandingkan  apa  yang  dikatakan  orang-
orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu,  (d)
membandingkan keadaan dan perspektif  seseorang  dengan  berbagai  pendapat  dan
pandangan orang yang berpendidikan  menengah  atau  tinggi,  orang  berada,  orang
pemerintahan, (e)  membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan. Teknik Triangulasi dengan penyidik, artinya dengan  jalan  memanfaatkan
peneliti  atau  pengamat   lainnya   untuk   keperluan   pengecekan   kembali   derajat
kepercayaan    data.    Pemanfaatan    pengamat    lainnya    membantu    mengurangi
kemencengan dalam pengumpulan data.

4.      Pengecekan Sejawat melalui Diskusi

Teknik ini dilakukan peneliti dengan  cara  mengekspos  hasil  sementara  atau
hasil  akhir  yang  diperoleh  dalam  bentuk   diskusi   analitik   dengan   rekan-rekan
sejawat. Hal ini dilakukan dengan maksud: (a)  untuk  membuat  agar  peneliti  tetap
mempertahankan  sikap  terbuka  dan  kejujuran,  (b)   diskusi   dengan   sejawat   ini
memberikan suatu kesempatan awal yang baik untuk mulai  menjajaki  dan  menguji
hipotesis yang muncul dari pemikiran peneliti.

H. Tahapan-Tahapan Penelitian

Tahap-tahap penelitian dalam penelitian ini ada 3  (tiga)  tahapan  dan  ditambah
dengan tahap terakhir  dari  penelitian  yaitu  tahap  penulisan  laporan  hasil  penelitian.
Tahap-tahap  penelitian  tersebut  adalah  :   (1)   tahap   pra-lapangan,   yang   meliputi:
menyusun  rancangan  penelitian,  memilih  lapangan  penelitian,  mengurus   perizinan,
menjajagi  dan  menilai  keadaan  lapangan,   memilih   dan   memanfaatkan   informan,
menyiapkan  perlengakap-belajar  penelitian  dan  yang   menyangkut   persoalan   etika
penelitian. Tahap ini dilakukan  bulan  Januari  s.d.  Maret  2014;  (2)  Tahap  pekerjaan
lapangan, yang meliputi  :  memahami  latar  penelitian  dan  persiapan  diri,  memasuki
lapangan dan  berperanserta  sambil  mengumpulkan  data.  Tahap  ini  dilakukan  bulan
April.s/d Juni 2014; (3) Tahap analisis data, yang meliputi : analisis selama dan  setelah
pengumpulan data, yaitu bulan Juli 2014; (4) Tahap penulisan hasil  laporan  penelitian,
yaitu bulan Juli 2014.

------------------------------------



[1] Nana Syaodih Sukmadinata, Metode  Penelitian  Pendidikan  (Bandung:  Remaja  Rosdakarya,
2007), 60-61.
[2] Ibid,, 62.

[3] M. Toha Anggora,dkk., Metode Penelitian (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), 37.
[4] Sutrisno, Hadi Metodologi Researc I (Yogyakarta : Andi Ofset, 1994), hal. 70
[5] Instrumen kunci berarti peneliti tidak boleh mewakilkan kepada orang lain, akan tetapi peneliti
sendiri yang harus melaksanakannya di lapangan.
[6]  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka  Cipta  ,
1998), 99.
[7]  Ibid., 114. 

[8] S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 158-181.
[9]  Sugiono  Metode  Penelitian  Kuantitatif,  Kualitatif  dan  R  &  D,  cet  ke   -19   (Bandung   :
ALFABETA, 2013)231.
[10] Ibid. 145
[11]  Prastowo,  Andi  Metode  Penelitian  Kualitatif   dalam   Perspektif   Rancangan   Penelitian
     ( Jogjakarta : Ar – Ruzz Media, 2012), Hal. 220
[12] Ibid., 181

[13] Nana Syodih Sukmadinata, Metode …., 114.
[14]  Merangkum,  memilih  hal-hal  yang  pokok,   memfokuskan   pada   hal-hal   yang   penting,
membuat kategori. Lihat  dalam  Matthew  B.  Miles  &  AS.  Michael  Huberman,  Analisis  Data
Kualitatif, terj. Tjetjep. Rohendi  Rohidi (Jakarta: UI Press, 1992), 16.
[15] Menyajikan data ke dalam pola yang dilakukan dalam bentuk  uraian  singkat,  bagan,  grafik,
matrik, network dan chart. Ibid., 17.

[16] Penarikan kesimpulan dan verivikasi. Ibid., 19.
[17] Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja  Rosdakarya,  2000),
175.
[18] Ibid., 178.

------------------------------------

Reduksi  Data

Kesimpulan-kesimpulan :
Penarikan/Verivikasi

Penyajian  Data

Pengumpulan Data


